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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

Ida Bagus Indra Dewangkara merupakan penulis kelahiran 

Negara, 17 Januari 2002. Penulis lahir dari pasangan suami 

istri Bapak Ida Bagus Kade Biksa, S.Sos., M.Si. dan Ibu Ida 

Ayu Kade Suarni. Penulis memulai pendidikan formalnya di 

SD Negeri 1 Baler Bale Agung, lalu melanjutkan jenjang 

sekolah menengah di SMP Negeri 1 Negara. Setelah itu, 

penulis melanjutkan pendidikannya di sekolah kejuruan 

SMK Negeri 1 Negara dengan mengambil jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. 

Penulis berkomitmen untuk meningkatkan kemampuannya di bidang teknologi 

informasi dengan mengambil program Sarjana Sistem Informasi di Universitas 

Pendidikan Ganesha. Penulis berkomitmen untuk selalu semangat dalam menuntut 

ilmu, terutama di bidang teknologi informasi. Melalui ilmu yang dimiliki, penulis 

sangat berharap agar ilmu yang dimiliki dapat diterapkan dan berguna bagi banyak 

orang di sekitarnya. 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Data Penelitian 
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Lampiran 3. Wawancara Implementasi Master Plan Undiksha Tahun 2020 – 

2024 

 

Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 

Baik, saya ingin bertanya terkait 

dengan penerapan dari dokumen 

Master Plan SI/TI Tahun 2020 - 2024 

di UPA TIK. Pertanyaan pertama, 

apakah setiap anggota UPA TIK telah 

mengetahui adanya dokumen Master 

Plan SI/TI ini? 

Ya, semua sepengetahuan saya semua 

tahu dokumen ini. 

Baik, lantas siapa atau divisi apa saja 

yang telah menerapkan dokumen ini? 

Pelaksanaan Master Plan SI/TI ini 

dilakukan secara melembaga oleh UPA 

TIK. Dokumen Master Plan 

dikoordinasikan oleh Kepala UPA TIK 

untuk dapat diimplementasikan secara 

internal per masing-masing divisi 

terkait. 

Baik, lantas, jika berkenan untuk 

memberikan informasinya, apa 

Berkaitan dengan tujuan, UPA TIK 

menyusun dokumen Master Plan SI/TI 
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sebenarnya tujuan UPA TIK untuk 

menyusun Master Plan SI/TI ini? 

bertujuan untuk menyesuaikan dengan 

kebijakan terkini. Selain itu, dokumen 

ini juga dibuat dengan tujuan agar apa 

yang UPA TIK kerjakan sesuai dengan 

tujuan Undiksha. 

Baik, pertanyaan ke lima, apakah ada 

manfaat atau dampak Master Plan 

SI/TI terhadap tolak ukur standar UPA 

TIK? Mungkin dari sisi standarisasi 

ISO atau sebagainya. 

Manfaat dan dampak dari petunjuk 

Master Plan SI/TI tentunya dapat 

mengikuti perkembangan regulasi dan 

tantangan persaingan. Namun, belum 

ada audit langsung terkait dengan 

apakah benar ada manfaat/dampak 

dokumen Master Plan SI/TI terhadap 

kinerja UPA TIK. 

Baik, pertanyaan selanjutnya adalah, 

apakah ada alur proses penyesuaian 

Master Plan SI/TI dengan 

implementasi SI/TI secara langsung 

selama periode berlangsung? 

Berkaitan dengan alur khusus tentu 

tidak ada. Pembaruan dokumen agar 

dapat memenuhi kebutuhan yang 

berjalan semestinya dilakukan secara 

periodik, tetapi hal ini belum dapat 

terlaksana. 
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Lampiran 4. Wawancara Kondisi Aktual TI oleh Kepala Divisi Infrastruktur, 

Jaringan, dan Keamanan UPA TIK Undiksha 
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Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 

Baik pak, saya perlu menanyakan 

kondisi eksisting dari infrastruktur, 

jaringan, dan keamanan di Undiksha. 

Langsung saja ke pertanyaan pertama, 

Mohon diceritakan pak, bagaimana 

kondisi keamanan SI/TI di Undiksha 

selama beberapa bulan terakhir. 

Jika berbicara tentang keamanan, 

sebenarnya ada banyak sekali celah 

keamanan yang terjadi. Ini jujur saja, 

kami sering menerima laporan 

mengenai celah keamanan di beberapa 

sistem penting, seperti sistem 

penerimaan mahasiswa baru, sistem 

mahasiswa, sistem dosen, dan sistem 

pegawai. Tidak tanggung-tanggung, 

kami harus menghadapi kebocoran 

data yang tentunya berakibat fatal bagi 

keberlangsungan sistem.  

Kalau menurut hasil identifikasi bapak, 

kira-kira apa saja penyebab terjadinya 

celah keamanan tersebut? 

Nah, untuk penyebab tentunya kami 

beranggapan bahwa itu terjadi karena 

kurangnya kualitas firewall internal 

kami, lalu ada juga kurang 

maksimalnya proses DevOps. 

Tentunya ini akan kami tingkatkan ke 

depan. 

Baik pak, selanjutnya apa saja dan 

bagaimana proses yang dilakukan oleh 

bapak beserta tim untuk mengatasi dan 

menghilangkan serangan-serangan 

yang ada? 

Kalau ditanya langkah atau solusi, 

kami sebenarnya sudah melakukan 

menutup port yang terbuka, lalu juga 

menyediakan server VPN khusus bagi 

developer. Nah, jadi dengan adanya 

tindakan-tindakan tersebut kami dapat 

meminimalisir serangan yang terjadi. 

Lalu, menurut bapak sendiri apakah 

tindakan-tindakan tersebut sudah 

efektif? 

Kalau ditanya efektif, jujur sebenarnya 

belum. Kami juga memiliki banyak 

kendala untuk memaksimalkan 
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tindakan. Beberapa kendala tersebut 

seperti kurangnya SDM di bidang 

keamanan. 

Dari berbagai kendala yang terjadi, apa 

rencana dan harapan bapak ke depan 

untuk mengatasi kendala dan tentunya 

meningkatkan keamanan? 

Kalau dari rencana sih kami sudah 

merencanakan yang namanya sistem 

manajemen monitoring. Nah dari 

sistem ini muncul notifikasi jika terjadi 

serangan-serangan di luar prediksi 

kami. Lalu untuk harapan sih banyak, 

seperti menambah SDM yang ahli di 

bidang keamanan, atau bekerja sama 

dengan para bug bounty yang 

sebenarnya mereka sudah membantu 

kami banyak untuk mencari celah-

celah keamanan sistem. 

Baik pak, terima kasih atas jawabannya 

terkait dengan keamanan. Selanjutnya 

saya akan bertanya yang berkaitan 

dengan kondisi aktual jaringan. Baik 

langsung saja ke pertanyaan pertama 

pak. Sebelumnya saya mau konfirmasi, 

apakah benar saat ini Undiksha masih 

bekerja sama dengan Icon+ terkait 

pengelolaan jaringan. 

Benar sekali, jadi saat ini Undiksha 

bekerja sama dengan Icon+ untuk 

penyediaan dan pengelolaan jaringan 

di Undiksha.  

Baik, lalu, bagaimana pembagian 

bandwidth jaringannya? 

Nah, terkait pengelolaan bandwidth di 

Undiksha itu diawali dari dibantu 

dengan proses yang namanya 

Lightweight Directory Access Protocol 

(LDAP), salah satunya dengan radio 

server. Nah lalu jaringan yang diterima 

oleh para pengguna yang dibagi dengan 
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masing-masing role, yakni mahasiswa, 

dosen, dan pegawai akan diarahkan ke 

radio server. Untuk pembagiannya 

sendiri, role mahasiswa dan role dosen 

serta pegawai memiliki perbedaannya. 

Baik pak, namun yang saya ketahui itu 

kan Undiksha memiliki empat gedung 

kampus yang besar, seperti Kampus 

Tengah, Kampus Bawah, Kampus 

Jineng Dalem, dan Kampus Denpasar. 

Nah, bagaimana cara mengelola 

tersebut pak? Terlebih lagi jarak 

Kampus Jineng Dalem dan Kampus 

Denpasar sangat jauh dari gedung UPA 

TIK sendiri. 

Untuk pengelolaan di masing-masing 

cabang Undiksha, tentunya kami 

bekerja sama dengan provider tadi. Jadi 

perlu diketahui, bahwa UPA TIK 

sebenarnya bekerja sama dengan tiga 

provider, yakni Icon+, Indosat, dan 

Mega Data. Jadi setiap kami memiliki 

masalah dan kebutuhan tertentu, kami 

akan bekerja sama dengan pihak 

provider. Salah satu yang harus kami 

lakukan dengan kerja sama adalah 

mengelola jaringan di kampus-kampus 

jauh tersebut, seperti Jineng Dalem, 

dan Denpasar. Kami tidak akan mampu 

bertindak cepat jika ada masalah 

jaringan di Jineng Dalem dan 

Denpasar, karena ya itu tadi, jaraknya 

jauh. Ke Jineng Dalem saja bisa sampai 

30 menit, lalu ke Denpasar kurang 

lebih 2 jam. 

Jadi, pengelolaan yang dimaksud 

adalah pembuatan topologi jaringan di 

Undiksha pak? Dan jika boleh tahu ini 

topologi jaringan jenis apa? 

Iya benar. Untuk jenis topologi 

jaringan sebenarnya menggunakan 

jenis hybrid, gabungan antara topologi 

jaringan star dan topologi jaringan ring. 

Ciri khas topologi jaringan ring adalah 

yang digunakan pada fakultas-fakultas 
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di Undiksha. Nah, namun perlu digaris 

bawahi bahwa kami melakukan 

evaluasi bersama provider di setiap 

tahunnya. Hal tersebut berpengaruh 

juga pada mikrotik jaringan yang harus 

dilakukan bersama provider. Kami 

juga menggunakan tiga provider 

dikarenakan syarat untuk menjadi 

pusat pelaksanaan berbagai tes atau 

ujian. 

Dari bapak sendiri, apakah ada hal 

yang menjadi rencana besar untuk 

pengelolaan jaringan Undiksha di masa 

depan? 

Berbicara tentang rencana kembali, ya 

tentu kami memilikinya. Rencana 

tersebut adalah meningkatkan layanan 

bagaimana agar masalah pengguna 

tidak terjadi lagi. Berbagai masalah 

tersebut terjadi seperti internet yang 

dikeluhkan lambat dan bahkan tidak 

bisa diakses. Mungkin kami dapat 

meningkatkan kapasitas jaringan yang 

sekarang hanya sebesar 1GB mungkin 

menjadi maksimal 9GB. 

Baik pak terima kasih atas jawaban 

terkait dengan jaringan. Selanjutnya 

saya izin menanyakan terkait sistem 

operasi pak ya. Langsung saja pak, 

sistem operasi apa yang digunakan oleh 

PC-PC yang ada di Undiksha saat ini? 

Berbicara soal sistem operasi, kami 

sebenarnya menggunakan dua sistem 

operasi, yakni Linux dan Windows. 

Untuk PC server kami menggunakan 

Linux karena menurut kami 

penggunaan sistem operasi ini 

memiliki tingkat keamanan lebih baik. 

Lalu, untuk PC-PC umum hingga 

programmer kami itu menggunakan 

sistem operasi Windows. Untuk 
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versinya bermacam-macam, seperti 

Windows 10 dan Windows 11, 

tergantung pada spesifikasi PC. 

Baik pak, apakah tindakan instalasi dan 

pembaruan sistem operasi rutin 

dilakukan? 

Kalau rutin sih sebenarnya tidak perlu 

jika tidak ada kebutuhan tertentu. Tapi 

perlu jika memang sistem operasi 

tersebut usang dan ada virus, maka 

langkah yang dapat kami lakukan 

mungkin menginstall ulang atau 

melisensikan sistem operasi. 

 

Lampiran 5. Diskusi Awal Pembuatan Portofolio SI/TI Undiksha 
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Lampiran 6. Wawancara Perencanaan Strategis dengan Kepala Biro 

Perencanaan Undiksha 

 

Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 

Baik pak, pada kesempatan ini saya 

perlu mewawancarai beberapa hal 

terkait dengan tugas pokok dan fungsi 

dari Biro Perencanaan dan Kerjasama. 

Pertanyaan pertama, apakah dokumen 

Rencana Strategis Undiksha Tahun 

2020 – 2024 akan dilanjutkan ke 

periode selanjutnya?  

Baik, jadi dikarenakan saya baru 

bertugas sekitar Bulan Oktober lalu, 

jadi saya baru menjabat sebagai Kepala 

Biro Perencanaan dan Kerjasama. 

Terkait dengan Rencana Strategis, saya 

belum sempat berkoordinasi lebih 

lanjut. Kemungkinan besar dokumen 

tersebut akan dilanjutkan dikarenakan 

menjadi turunan dari RPJP Undiksha. 

Ke depannya, mungkin dimulai dari 

pembentukan tim terlebih dahulu. 

Baik pak terima kasih. Pertanyaan 

selanjutnya, apakah menurut bapak ada 

beberapa rencana SI/TI yang akan 

menjadi perhatian besar dalam 

pembuatan dokumen Rencana 

Berbicara tentang SI maupun TI, 

sebenarnya kami di pihak eksekutif 

memiliki kendala-kendala dasar terkait 

pengelolaan data. Kita memiliki sistem 

yang bernama Executive Information 
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Strategis Undiksha di periode 

selanjutnya? 

System atau EIS. Sistem itu menjadi 

alat kami di pihak eksekutif untuk 

menemukan berbagai data seperti 

mahasiswa yang berpotensi DO, 

persentase lulusan mahasiswa, dan 

sebagainya. Fungsi sistem itu menjadi 

salah satu pengaruh penting dalam 

pengambilan keputusan. Namun, saat 

ini sistem tersebut belum 

terimplementasikan dengan baik 

dikarenakan kurangnya integrasi data. 

Maka dari itu, banyak Ketua Jurusan, 

Kepala Biro, ketika mencari data harus 

menghubungi pihak-pihak lainnya. EIS 

ini dapat menjadi salah satu SI yang 

berpotensi diintegrasikan dengan 

berbagai SI lainnya dalam Rencana 

Strategis karena fungsi dan perannya 

yang sangat besar. 

Baik pak, saya ingin beralih pertanyaan 

terkait dasar dari pembuatan Rencana 

Strategis oleh Kepala Biro 

Perencanaan dan Kerjasama itu dari 

mana? Mungkin ada semacam 

dokumen atau hal lainnya. 

Terkait dengan tugas pokok dan fungsi 

tersebut, kami tentunya harus 

menyesuaikan dengan dokumen OTK 

dan tugas pokok fungsi yang resmi dan 

ditandatangani oleh Kemdikbud. 

Selain itu juga kami memiliki visi dan 

misi yang diselaraskan dengan 

lembaga. Namun, tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada beberapa 

dokumen-dokumen seperti OTK dan 

tugas pokok fungsi tersebut tidak 

benar-benar terlaksana di lembaga. 

Namun, untuk dokumen yang legal 
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dapat dilihat dari dua dokumen 

tersebut.  

Baik bapak terima kasih. Saya izin 

memastikan apakah dokumen terkait 

OTK merupakan surat dengan nomor 

1719/A5/HK.08/2023 dan tugas pokok 

fungsi merupakan surat dengan nomor 

20108/A5/HK.O8/2O23  

Ya, benar. 

 

Lampiran 7. Dokumen OTK Undiksha Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 10 Tahun 2023 
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Lampiran 8. Dokumen Rincian Tugas Unit Kerja Undiksha Berdasarkan 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 178/O/2023 
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Lampiran 9. Program Pengembangan Undiksha Periode 2020-2024 

Berdasarkan Rencana Bisnis Undiksha Tahun 2020-2024 
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Lampiran 10. Dokumen Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Tahun 

2023 
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Lampiran 11. Analisis SWOT Berdasarkan Rencana Strategis Undiksha 

Tahun 2020-2024 
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Lampiran 12. Dokumen Portofolio SI/TI Undiksha per 24 Februari 2024 

 

Lampiran 13. Dokumen Data Inventaris Barang UPA TIK per 30 Januari 2024 
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Lampiran 14. Portofolio SI/TI Unnes 
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Lampiran 15. Portofolio SI/TI UI 
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Lampiran 16. Portofolio SI/TI Tel-U 

 

 



359 

 

 

 

 



360 

 

 

 

 



361 

 

 

Lampiran 17. Surat Permohonan Validasi Master Plan SI/TI Undiksha Tahun 

2025 – 2029 
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Lampiran 18. Validasi Dokumen Master Plan SI/TI Undiksha Tahun 2025 – 

2029 Bersama Pimpinan 
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Lampiran 19. Validasi Dokumen Master Plan SI/TI Undiksha Tahun 2025 – 

2029 Bersama UPA TIK Undiksha 
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